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ABSTRAKSI 

Tujuan penelitian ini untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh sikap, norma 

subjektif, kontrol perilaku persepsian, trust dan structural assurance terhadap sistem informasi 

akuntansi berbasis e-commerce. Penelitian ini dilakukan di Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Islam Malang. Berdasarkan metode purposive sampling, diperoleh sampel 

sebanyak 83 responden. Data dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner melalui Google 

Form, kemudian pengujian hipotesis menggunakan analisis regresi berganda. Secara simultan 

sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, trust, dan structural assurance 

berpengaruh positif terhadap minat perilaku pengguna SIA berbasis e-commerce, secara parsial 

sikap, kontrol perilaku persepsian, dan structural assurance tidak berpengaruh positif terhadap 

SIA berbasis e-commerce, sedangkan norma subjektif dan trust berpengaruh positif terhadap 

SIA berbasis e-commerce. 

 

Kata Kunci: sikap, norma subjektif, kontrol perilaku persepsian, trust, structural assurance, 

dan e-commerce. 

 



ABSTRACT 

The purpose of this study is to obtain empirical evidence regarding the effect of 

attitudes, subjective norms, perceived behavior control, trust and structural assurance on e-

commerce-based accounting information system. This research was conducted at the Faculty 

of Economics and Business, Islamic University of Malang. Based on the purposive sampling 

method, a sample of 83 respondents was obtained. Data were collected using a questionnaire 

through Google Form, then hypothesis testing using multiple regression analysis. 

Simultaneously attitudes, subjective norms, perceived behavior control, trust, and structural 

assurance have an positive effect on the behavior interest of e-commerce-based AIS users, 

partially attitudes, perceived behavior control, and structural assurance have no positive affect 

on e-commerce-based AIS, whereas subjective norms and trust have a positive effect on e-

commerce-based AIS. 

 

Keywords: attitudes, subjective norms, perceived behavior control, trust, structural 

assurance, and e-commerce. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Internet merupakan media yang tercepat dan terakurat dari berbagai media elektronik  

yang  ada  dalam  menyediakan  informasi,  internet  juga  merupakan  salah  satu produk 

jasa yang dapat digunakan oleh semua kalangan serta dapat digunakan sepanjang waktu 

(setiap saat). Kelebihan itulah yang menjadi salah satu faktor pendorong berkembangnya 

internet di seluruh dunia (Agnes dan Taurusia, 2011). 

Pengguna internet dewasa ini sudah menjadi sebuah gaya hidup bagi sebagian penduduk 

di dunia selain karena penggunaannya yang mudah, internet juga bias menjadi salah satu 

wadah perkembangan kemampaun bisnis diera digital dalam menyampaikan produk ke 

konsumen internet dapat memudahkan masyarakat mencari dan membandingkan beberapa 

produk dari berbagai macam situs dari seluruh dunia (murti 2012) dan hal tersebut 

mendorong lahirnya transaksi online atau electronic commerce. Electronic commerce atau 

biasa disingkat dengan kata e-commerce merupakan suatu cara berbelanja atau berdagang 

secara online atau direct selling yang memanfaatkan fasilitas internet dimana terdapat 

website yang dapat menyediakan layanan “get and delver”(Hakim 2008). 

Fenomena tentang transaksi online atau e-commerce di Indonesia merupakan suatu hal 

yang menarik untuk dikaji lebih lanjut. Fenomena tersebut disebabkan karena beberapa tahun 

terakhir ini banyak sekali masyarakat yang mulai beralih menggunakan sistem transaksi 

berbasis e-commerce atau belanja online dan bisnis online shop pun mempunyai prospek 

yang menjanjikan kedepannya (Suyono NA, 2017). 



 

 

Beralihnya minat masyarakat dari transaksi secara tradisional ke e-commerce 

dikarenakan masyarakat sebagai pengguna eksternal merasa nyaman saat tidak perlu 

membuang waktunya dengan mengelilingi pusat perbelanjaan dengan memilih suatu produk 

(Leung, 2005). Penghematan waktu tersebut selain karena bisa berbelanja `tanpa 

meninggalkan rumah, juga karena tidak perlunya penjual dan pembeli bertemu secara 

langsung serta adanya kendala transportasi (Aribowo, 2013). Pembayaran pun berlangsung 

dilakukan melaui via transfer, dan begitu selesai maka barang akan dikirim oleh pihak toko 

online melalui jasa ekspedisi kepada konsumen dan tidak terbatas daerah pengiriman 

barangnya. Selain itu bisnis ini semakin banyak digemari karena kemudahannya dalam 

berbelanja, selain itu bisnis ini semakin banyak digemari karena kemudahannya dalam 

berbelanja, adanya penghematan biaya operasional serta barang yang dijual selalu up to 

date. Bisnis semacam ini lebih mengarah pada kemajuan teknologi informasi untuk 

berinteraksi dengan konsumen. Banyak diantara toko online yang tidak memiliki toko nyata. 

Jadi, mereka hanya mengandalkan internet sebagai media pertemuan antara penjual dan 

pembeli (Annisa 2013).  

Minat konsumen dalam pembelian secara online bisa diukur dengan menggunakan 

Theory of Planned Behaviour. Theory of Planned Behavior (TPB) merupakan 

pengembangan dari  Theory  of  Reasoned  Action  yang  telah  dikemukakan  sebelumnya  

oleh  Ajzen  dan Fishbein pada tahun 1975, teori ini didasarkan pada asumsi bahwa manusia 

adalah makhluk yang   rasional   dan   menggunakan   informasi-informasi   yang   mungkin   

baginya   secara sistematis. Orang akan memikirkan implikasi dari tindakan mereka sebelum 

mereka memutuskan untuk melakukan atau tidak melakukan perilaku-perilaku tertentu. 



 

 

TPB  menjelaskan  bahwa  minat  seseorang  bisa  dipengaruhi  oleh  sikap,  norma 

subyektif dan kontrol perilaku persepsian. Laohapensang (2009:508) menyatakan bahwa ada 

tiga faktor yang berpengaruh terhadap minat beli konsumen pada bisnis online shop. Ketiga 

faktor  tersebut  adalah  sikap (attitude), norma subyektif (subjective norm) dan persepsi 

kontrol perilaku (perceived behavioral control). Selain itu, menurut Aribowo (2013) minat 

seseorang bisa dipengaruhi oleh trust dan hasil penelitian Syaifudin (2014) menunjukkan 

terdapat pengaruh antara struktur-struktur perlindungan (structural assurance) dari 

online shop terhadap minat belanja konsumen pada bisnis online shop. 

Penelitian  ini  mengembangkan  variabel  sikap  yang  diduga  dapat  berpengaruh 

terhadap minat perilaku bertransaksi menggunakan sistem e-commerce. Sikap menurut 

Laohapensang (2009) merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat konsumen 

dalam berbelanja online. Sikap adalah bentuk evaluasi atau reaksi perasaan individu terhadap 

suatu obyek (Saifuddin 2003). Sikap seseorang terhadap suatu obyek ditentukan oleh 

keyakinan (beliefs) dan hasil evaluasinya (evaluation) terhadap obyek tersebut. Penelitian 

Nazar dan Syahran (2014) menyimpulkan adanya hubungan yang signifikan antara sikap dan 

minat untuk bertransaksi secara online dengan sampel mahasiswa sistem informasi pengguna 

internet yang ada di berbagai kampus di sekitar Yogyakarta. Semakin banyak informasi yang 

diperoleh mengenai toko online yang bersifat positif maka akan menimbulkan sikap 

yang baik  bagi  konsumen,  sehingga  semakin  besar  kemungkinan  untuk  melakukan  

transaksi online. 

Faktor selanjutnya yang memberikan kontribusi pada minat berbelanja online menurut 

Laohapensang (2009:508) adalah norma subyektif. Norma subyektif seseorang merupakan 

produk dari keyakinan bahwa orang lain (referen) berpendapat sebaiknya ia melakukan atau 



 

 

tidak  melakukan  perilaku  tertentu  dan  motivasi  dia  untuk  menuruti  pendapat  tersebut 

(Loudon dan Bitta 2005:536). Keluarga, teman dan orang yang memiliki kedudukan lebih 

tinggi seperti guru, dosen, atasan maupun orang yang memiliki peran dominan dalam 

kehidupan seseorang memberikan kontribusi positif terhadap minat seseorang dalam 

bertransaksi secara online. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Aisyah (2014) 

menunjukkan adanya pengaruh antara norma subyektif terhadap minat bertransaksi secara 

online dengan sampel mahasiswa perempuan jurusan akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Brawijaya. Seseorang yang mendapat dorongan dari orang-orang yang pernah 

berbelanja melalui online akan berpengaruh terhadap keinginan pelanggan untuk melakukan 

transaksi online. 

Beberapa penelitian tentang e-commerce menunjukkan bahwa trust dapat mempengaruhi 

minat berbelanja online. Trust adalah hal penting yang menurut Pavlou & Geven (2004) 

merupakan dasar bagi aplikasi kegiatan bisnis yang menggunakan media internet termasuk 

melakukan transaksi melalui  online shop. Tang dan Chi (2005) setuju bahwa trust 

merupakan faktor penting dalam aktifitas transaksi yang dilakukan secara online, trust 

merupakan pondasi dari bisnis. Trust sendiri merupakan kesediaan konsumen untuk 

bergantung pada penjual dan melakukan tindakan pembelian walaupun penjual dapat dengan 

mudah merugikan konsumen (Javerpaa dan Tractinsky 1999). Penelitian Aribowo (2013) 

menunjukkan adanya pengaruh trust terhadap minat bertransaksi secara online, penelitian 

tersebut  menggunakan  sampel  mahasiswa  Fakultas  Ekonomi  UNY.  Trust  yang  

semakin tinggi membuat seseorang merasa memiliki minat lebih untuk melakukan transaksi 

secara online, hal ini didasarkan pada ketepatan harapan dengan hasil yang diharapkan dari 

melakukan transasksi secara online. 



 

 

Keamanan dalam jaringan e-commerce juga menjadi faktor minat seseorang untuk 

melakukan transaksi secara online. Menurut Gefen, Karahanna dan Straub (2003), structural 

assurance  dapat  terbangun  ke  dalam  situs  e-commerce  melalui  kerjasama  dengan  

pihak ketiga  yang  memiliki  reputasi  baik  dalam  masalah  keamanan  jaringan  dan  

memberikan standar jaminan keamanan internet dengan web assurance seal seperti Verisign, 

TRUSTe, Good House Keeping dan CPA Web Trust. Structural assurance sendiri mengacu 

pada penilaian terhadap keamanan jaringan e-commerce seperti garansi, kontrak ataupun 

prosedur lainnya  ada  dan  berjalan  dengan  baik  (McKnight,  Choudhury dan  Kacmar  

2002). Hasil penelitian Syaifudin (2014) menunjukkan adanya pengaruh  structural 

assurance terhadap minat bertransaksi secara online di situs OLX.co.id. Seseorang yang 

memiliki persepsi structural assurance tinggi yakin bahwa teknologi internet memberikan 

perlindungan, sehingga seseorang yakin bahwa transaksi melalui internet dapat berjalan 

aman (McKnight, Choudhury dan Kacmar 2002). 

Penggunaan Internet untuk aktivitas transaksi bisnis dikenal dengan istilah Electronic 

Commerce (e-commerce) (Kusuma dan Sari, 2012). Menurut Indrajit (2001:2) dalam 

Kusuma dan Sari (2012), karakteristik E-Commerce terdiri atas terjadinya transaksi antara 

dua belah pihak adanya pertukaran barang, jasa, atau informasi dan internet sebagai medium 

utama dalam proses transaksi. Dalam praktiknya, transaksi e-commerce dapat terjadi antara 

organisasi bisnis dengan sesama organisasi bisnis (B2B) dan antara organisasi bisnis dengan 

konsumen (B2C) ( McLeod dan Schell, 2008). 

Di  Indonesia  telah  mulai  diperkenalkan  oleh  beberapa  perusahaan  yaitu suatu  

sistem  Electronic Commerce  atau  yang lebih  dikenal  dengan  sistem  E- Commerce,  

yang merupakan bentuk  transaksi bisnis secara elektronik  melalui media Internet (Mc 



 

 

Leod dan Schell, 2008). Pernyataan ini didukung oleh (Robert Johnson, 2005:37) dalam 

Saraswati dan Baridwan (2013) yang menyatakan e- commerce merupakan suatu tindakan 

untuk  melakukan transaksi bisnis secara elektronik dengan menggunakan internet sebagai 

media komunikasi yang paling utama.  

Masyarakat memilih bertransaksi dengan menggunakan e-commerce karena berbagai 

macam alasan. Masyarakat sebagai pengguna eksternal sangat nyaman karena tidak perlu 

membuang waktunya dengan mengililingi pusat pembelanjaan dengan tujuan memilih suatu 

produk (leung, 2005). Bagi pengguna eksternal, melakukan transaksi melalui e-commerce 

bisa membuat transaksi lebih singkat dibandingkan melalui pembelanjaan secara langsung 

dapat membuang waktu terlalu lama. Gaya hidup yang praktis dan jadwal yang padat 

merupakan salah satu faktor pendorong penggunaan e-commerce (Dolatabadi dan Ebrahimi, 

2010) dalam hardanti, dan saraswati (2013). 

E-commerce baru dikenal pada tahun 1996 dan sekarang tumbuh di Indonesia menjadi 

kekuatan ekonomi baru yang semakin berkembang. Menurut Rachadian (2012) peluang 

berkembangnya e-commerce sangat terbuka di Indonesia. Pertama, jumlah penduduk yang 

banyak, sehingga menjadi potensi pasar yang sangat luas. Kedua, geografis Indonesia yang 

berbentuk kepulauan dan tersebar membuat e-commerce berkembang menjadi sistem yang 

memungkinkan setiap orang di Indonesia dapat melakukan transaksi tanpa harus 

meninggalkan kota tempat tinggalnya. Satu-satunya cara agar dapat bertransaksi 

menggunakan e-commerce adalah dengan penggunaan internet. E-commerce menurut 

Laudon (1998) dalam sebuah web adalah suatu proses membeli dan menjual produk-produk 

secara elektronik oleh pengguna dan dari perusahaan ke perusahaan dengan  komputer  

sebagai  perantara transaksi bisnis.  Banyak  perusahaan jasa maupun non jasa yang 



 

 

menggunakan e-commerce dalam strategi meningkatkan usahanya, baik itu dalam industri 

perdagangan barang, perdagangan jasa, maupun industri penerbangan sekalipun. Kondisi ini 

membuat berbagai maskapai penerbangan perusahaan berusaha untuk terlibat dalam sistem 

berbasis teknologi internet untuk mempertahankan bisnis mereka. 

Besarnya manfaat transaksi berbasis online membuat terjadi peningkatan pada 

penggunanya, walaupun masih banyak masyarakat Indonesia yang belum menggunakan 

fasilitas ini sepenuhnya karena lebih menyukai untuk transaksi perdagangan secara manual. 

Transaksi online menawarkan kemudahan dan kecepatan proses perdagangan, namun apabila 

diteliti lebih lanjut kegiatan ini juga mempunyai kelemahan yang tadinya dianggap kecil 

menjadi besar dan dapat menurunkan minat pengguna layanan transaksi berbasis online 

((Aisyah dan Baridwan, 2012). 

Perkembangan E-commerce tersebut sangat menarik untuk dibahas karena seiring 

berjalannya waktu, industri telekomunikasi akan semakin berkembang baik dari segi 

jangakauan layanan maupun kecepatan koneksi internet. Dukungan sistem pembayaran yang 

semakin mudah, maka transaksi elektronik atau kegiatan e-commerce akan semakin 

berkembang dan meningkat. Meningkatnya intesitas kegiatan e-commerce ini akan 

berdampak pada semakin meningkatnya nilai tambahan ekonomi wilayah yang tergambar 

melalui nilai Produk Domestik Regional Bruto (Regional Gross Domestic Product) karena 

intesintas aktivitas ekonomi akan berbanding lurus dengan nilai tambahan ekonomi di 

wilayah tersebut (Galindo et al, 2009). 

Seiring dengan perkembangan, e-commerce telah masuk dalam wilayah jejaring sosial 

seperti facebook dan twitter. Pengguna jejaring sosial tersebut juga ikut meningkat. Hal ini 

memberikan peluang kepada pelaku bisnis baik retail maupun manufaktur untuk memajukan 



 

 

dan memperluas bisnis yang mereka jalankan melalui media ini. Peran media sosial dalam 

dunia bisnis sudah tidak bisa dipungkiri lagi (Wardani dan Syaefullah, 2012). Menurut 

Gunawan (2012) dalam Wardani dan Syaefullah (2012) melebur menjadi sosial Commerce 

yang terdiri dari Facebook Commerce (f-commerce) dan Twitter Commerce (t- commerce). 

Sebaliknya, maraknya transaksi bisnis yang dilakukan melalui media sosial masih banyak 

pihak yang memanfaatkannya untuk melakukan penipuan online. Penipuan menjadi semakin 

mudah dilakukan mengingat kepercayaan merupakan faktor yang sangat diperlukan ketika 

bertransaksi dengan menggunakan e-commerce (Hardanti dan Saraswati, 2013).  

Kepercayaan sangat penting untuk menjaga loyalitas para pelanggan e-commerce 

(Brynjolfsson dan Smith, 2000). Seorang pelanggan harus percaya pada suatu bisnis Online 

untuk mengungkapkan informasi pribadinya dalam bertransaksi, karena di sebagian besar 

transaksi antara penjual dan pembeli kemungkinan tidak pernah bertemu. Oleh karena itu, 

dibutuhkan sistem yang berbeda dan jaminan terhadap keamanan yang lebih ketat terutama 

sudah pernah mengalami kejadian atau korban cyber crime. Kasus penipuan online inilah 

yang perlu diperhatikan oleh pengguna internal agar bisa mendesain SIA berbasis e-

commerce yang dapat mengurangi kasus-kasus tersebut (Hwang, 2007). 

Sistem  informasi Akuntansi merupakan  serangkaian  prosedur  formal  pengumpulan 

data untuk diproses menjadi informasi dan didistribusikan kepada para pengguna (Hall, 

2009). Salah satu jenis dari sistem informasi adalah Sistem Informasi Akuntansi (SIA). SIA 

adalah sebuah sistem informasi yang menangani segala sesuatu yang berkenaan dengan 

akuntansi. Pengguna SIA dapat dibagi dalam dua kelompok besar, yaitu pengguna eksternal  

dan internal. Pengguna eksternal mencakup pemegang saham, investor, kreditor, pemerintah, 

pelanggan, pemasok, dan masyarakat secara keseluruhan. Pengguna eksternal sangat 



 

 

tergantung pada beragam  output  dari  SIA milik  perusahaan.  Pelanggan  menerima 

tagihan dan melakukan pembayaran  yang diproses dalam SIA. Pengguna internal 

meliputi para manajer  yang memiliki  kebutuhan informasi  dalam  organisasi  atau pada 

fungsi  yang  mereka  jalankan, sehingga  sangat  terlihat  jelas  bahwa  pemakai informasi  

ternyata  bukanlah  pengguna  internal  saja  (Bodnar  dan  Hopwood, 2003:2). 

Menurut Bodnar dan Hopwood (2010) mengatakan bahwa yang dimaksud dengan sistem 

informasi akuntasi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan juga peralatan yang 

dirancang untuk mengubah data keuangan dan juga data lainnya menjadi sebuah informasi 

yang berguna bagi user dan penggunanya. Pengguna SIA dapat dibagi dua kelompok besar, 

yaitu pengguna eksternal dan internal. Pengguna eksternal mencakup pengguna saham, 

investor, kreditor, pemerintah, pelanggan, pemasuk, dan masyarakat keseluruhan (Bodnar 

dan Hopwood, 2003:2), sedangkan internalnya mencakup manajemen dan pemilik (owner) 

Desain SIA ditentukan oleh beberapa minat keperilakuan yaitu determinan dalam 

mengukur sikap penggunaan teknologi.Penelitian sebelumnya mengenai e-service sudah 

banyak dilakukan. Theory of Planned Behavior (TPB) adalah teori yang paling sering 

digunakan dalam penelitian tersebut. TPB menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi 

perilaku seorang individu, dimana seorang individu akan melakukan suatu tindakan 

berdasarkan faktor-faktor yang mempengaruhinya (Nugroho, 2012).  

SIA berbasis e-commerce adalah SIA yang sudah memanfaatkan teknologi internet dalam 

pemrosesan transaksi. Secara umum keuntungan dari penggunaan SIA berbasis e-commerce 

dapat meningkatkan hubungan antara perusahaan dengan berbagai pihak (Hardanti dan 

Saraswati, 2013). Pengguna e-commerce menghasilkan empat hubungan baru, yaitu B2B 

(Business to Business). B2C (Business to Consumer), C2C (Consumer to Consumer), dan 



 

 

C2B (Consumer to Business). Bentuk baru B2B dan C2C merupakan model e-commerce 

yang sedang digemari banyak kalangan dan sering disebut dengan online shopping (Hardanti 

dan Saraswati, 2013).  

Determinan minat perilaku dalam studi ini dijelaskan melalui beberapa penelitian (Lee et 

al., 2010 dan Sin et al., 2012). Konstruk yang digunakan pada penelitian Lee et al. (2010) 

mengacu pada model Theory of Planned Behaviour (TPB) dan penelitian Sin et al. (2012) 

mengacu pada model Technology Acceptance Model (TAM). Lee et al., (2010) mengambil 

tiga konstruk TPB yaitu konstruk sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku persepsian 

yang dihubungkan pada konstruk minat berbelanja online. Sin et al. (2012) juga melakukan 

penelitian terhadap minat berbelanja online bagi para pembeli muda di Malaysia.  

Penelitian ini menguji faktor menentu pada minat perilaku dalam melakukan transaksi e-

commerce yang berfokus pada sistem informasi akuntansinya. Kontribusi penelitian 

bermanfaat untuk menambah pengetahuan di bidang sistem informasi akuntansi. Hasil dari 

penelitian tersebut menunjukkan bahwa minat keperilakuan seseorang untuk menggunakan 

SIA berbasis e-commerce,  ditentukan oleh norma subjektif dan trust. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, penelitian ini merupakan Replikasi dari penelitian 

yang dilakukan oleh Hardianti dan Saraswati 2013, perbedaan penelitian ini dengan 

penelitian yang dilakukan Hardianti dan Saraswati adalah tahun objek penelitian, objek 

penelitian ini dilakukan pada tahun 2020 sedangkan Hardianti dan Saraswati  dilakukan pada 

tahun 2013. Dari data pasar e-commerce di Indonesia jumlah transaksi tahun 2013 sebesar 8 

milyar USD, Sedangkan tahun 2020 sebesar 130 milyar USD dan dalam pertumbuhan 

perdagangan elektronik Indonesia pada tahun 2013 terdapat 92 juta pengguna internet di 

Indonesia, sedangkan pada tahun 2020 sangat meningkat pengguna internetnya terdapat 215 



 

 

juta pengguna. Maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul 

“DETERMINAN MINAT PERILAKU PENGGUNAAN SIA BERBASIS E-

COMMERCE”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan 

berikut: 

1. Apakah sikap, norma subyektif, kontrol perilaku, trust, structural assurance 

berpengaruh positif terhadap minat perilaku penggunaan SIA berbasis e-commerce? 

2. Apakah sikap berpengaruh positif terhadap minat perilaku penggunaan SIA berbasis e-

commerce? 

3. Apakah norma subyektif berpengaruh positif terhadap minat perilaku penggunaan SIA 

berbasis e-commerce? 

4. Apakah kontrol perilaku persepsian berpengaruh positif terhadap minat perilaku 

penggunaan SIA berbasis e-commerce? 

5. Apakah trust berpengaruh positif terhadap minat perilaku penggunaan SIA berbasis e-

commerce? 

6. Apakah structural assurance berpengaruh positif terhadap minat perilaku penggunaan 

SIA berbasis e-commerrce? 

 

 

 

 

 



 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan 

diadakan penelitian ini adalah: 

1. Untuk menganalisis sikap, norma subyektif, kontrol perilaku persepsian, trust, 

structural assurance berpengaruh positif terhadap minat perilaku penggunaan 

SIA berbasis e-commerce. 

2. Untuk menganalisis sikap berpengaruh positif terhadap minat perilaku 

penggunaan SIA berbasis e-commerce. 

3. Untuk menganalisis norma subyektif berpengaruh positif terhadap minat perilaku 

penggunaan SIA berbasis e-commerce. 

4. Untuk menganalisis kontrol perilaku persepsian berpengaruh positif terhadap 

minat perilaku penggunaan SIA berbasis e-commerce. 

5. Untuk menganalisis trust berpengaruh positif terhadap minat perilaku penggunaan 

SIA berbasis e-commerce. 

6. Untuk menganalisis structural assurance berpengaruh positif terhadap minat 

perilaku penggunaan SIA berbasis e-commerce. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

      Manfaat yang diambil dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Teoritis  

Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan para akademis tentang 

pengaruh SIA dalam minaikan minat perilaku penggunaan SIA berbasis e-

commerce oleh mahasiswa dalam sistem e-commerce atau online. 



 

 

a. Bagi Mahasiswa 

Dapat memperluas gambaran dalam penulis skripsi. Bisa menjadi studi 

pembanding maupun penunjang dalam penelitian mereka selanjutnya. 

b. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tambahan atau 

pembanding bagi peneliti lain yang penelitiannya sejenis. 

c. Bidang Ilmu 

Bidang ilmu SIA, dapat memperoleh pengetahuan dan wawasan kepada 

mahasiswa akuntansi berupa hasil penelitian dalam bidang teknologi dan 

informasi dari sudut pandang sistem informasi akuntansi. 

2. Praktis  

a. Bagi Pemerintah Daerah 

Bagi pemerintah diharapkan menjadi masukan kepada masyarakat dengan 

penggunaan system informasi akuntansi dengan menggunakan privasi dan 

etika yang jelas, agar terhidarnya timbulnya kasus-kasus penyalahgunaan e-

commerce. 

 

 

b. Bagi Masyarakat 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah kepedulian akan ketertiban 

dalam pengawasan menggunakan sistem berbelanja melalui e-commerce. 

c. Bagi Perusahaan 



 

 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pimpinan 

perusahaan khususnya mengenai kinerja sistem informasi akuntansi berbasis 

e-commerce dalam perusahaan. 

  



 

 

 



 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

 Tujuan penelitian ini untuk memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh sikap, norma 

subjektif, kontrol perilaku persepsian, trust dan structural assurance terhadap SIA 

berbasisi e-commerce. penelitian ini menggunakan metode purposive sampling sebanyak 

476 populasi mahasiswa akuntansi angkatan 2016 dan 2017 Fakultas Ekonomi Universitas 

Islam Malang. 

Berdasarkan pengujian dan analisis hipotesis yang telah diuraikan, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian secara simultan menunjukkan variabel sikap, norma subjektif, kontrol 

perilaku persepsian, trust, dan structural assurance berpengaruh positif terhadap minat 

perilaku penggunaan SIA berbasis e-commerce (H1 diterima). 

2. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan variabel sikap berpengaruh negatif 

terhadap minat perilaku penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis e-commerce 

(H1a ditolak). 

3. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan variabel norma subjektif berpengaruh 

positif terhadap minat perilaku penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis e-

commerce (H1b diterima). 

4. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan variabel kontrol perilaku persepsian 

berpengaruh negatif terhadap minat perilaku penggunaan sistem informasi akuntansi 

berbasis e-commerce (H1c ditolak). 



 

 

5. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan variabel trust berpengaruh positif terhadap 

minat perilaku penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis e-commerce (H1d 

diterima) 

6. Hasil penelitian secara parsial menunjukkan variabel structural assurance berpengaruh 

negatif terhadap minat perilaku penggunaan sistem informasi akuntansi berbasis e-

commerce (H1e ditolak). 

5.2 Keterbatasan 

 Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya terbatas pada mahasiswa akuntansi 

2016 dan 2017 FEB Universitas Islam Malang. 

2. Variabel independen yang mempengaruhi minat perilaku pengguna SIA berbasis e-

commerce dalam penelitian ini hanya dapat menjelaskan 54,1% variasi, sedangkan 

sisanya 45,9% dijelaskan oleh variabel independen yang mempengaruhi minat perilaku 

penggunaan SIA berbasis e-commerce diluar penelitian ini. 

3. Metode pengumpulan data dalam penelitian ini hanya menggunakan metode kuesioner 

jadi kurang mampu memberikan informasi yang lebih mendalam yang didapatkan dari 

setiap responden. 

 

 

5.3   Saran 

 Penelitian ini masih terdapat kelemahan didalamnya, agar penelitian ini dapat menjadi 

penelitian yang dapat digunakan oleh pihak yang membutuhkan informasi dari penelitian 

ini. Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 



 

 

1. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas objek sampel penelitian 

yang bukan hanya mahasiswa akuntansi 2016 dan 2017 FEB di Universitas Islam 

Malang saja, akan tetapi di mahasiswa akuntansi 2016 dan 2017 FEB di Universitas 

lain yang ada di kota Malang. 

2. Penelitian selanjutnya dapat menggunakan lebih banyak variabel didalam 

penelitiannya agar memperoleh hasil yang maksimal dan agar hasil yang diperoleh  

lebih kompleks dan bervariasi. Variabel lain yang dapat digunakan adalah seperti 

kemudahan penggunaan persepsian, kegunaan persepsian dan variabel-variabel lain 

yang dapat mempengaruhi minat perilaku penggunaan SIA berbasis e-commerce. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan metode 

lapangan dan wawancara dari masing masing responden serta menggunakan 

kuesioner untuk mengumpulkan data. 
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